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E-Leadership sebagai proses pengaruh sosial yang dimediasi teknologi informasi canggih. Baik 
kepemimpinan dan teknologi memiliki hubungan rekursif, masing-masing mempengaruhi dan 
pada saat yang sama dipengaruhi oleh yang lain; masing-masing mentransformasikan dan 
diubah oleh yang lain. E- leadership memainkan peran penting untuk mempengaruhi dan 
menggerakkan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi. Pemerintah harus 
menggunakan TIK untuk meningkatkan layanan publik melalui penerapan e-government. 
Fenomena kemunculan e-leadership menjadi tren setelah e-government. Namun, paparan 
terkait e-leadership dalam e-government kurang rinci tentang e-leadership. Penelitian ini 
menggunakan metode tinjauan pustaka dengan mengumpulkan penelitian sebelumnya terkait 
dengan e-leadership yang diambil dari 4 basis data, kemudian ditemukan 4 tema yang 
menjelaskan penelitian tentang e-leadership di pemerintahan. Temanya adalah aspek, adopsi, 
efek dan pengembangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 
terkait dengan e-leadership dasar untuk meningkatkan keterampilan kepemimpinan di 
pemerintahan. Kemudian simpulkan peta subjek dari masing-masing penelitian. Studi ini 
memberikan beberapa pedoman untuk penelitian lebih lanjut terkait dengan topik ini dan juga 
memberikan pengetahuan tentang trend e-leadership di sektor e-government. 
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1. PENDAHULUAN 

E-Leadership diwakili salah satu contoh pertama dari 
penggunaan istilah ini dalam penelitian oleh Avolio, Kahai, dan 
Dodge (2000) [6]. E-kepemimpinan sebagai proses pengaruh 
sosial yang dimediasi oleh AIT (teknologi informasi canggih) 
untuk menghasilkan perubahan dalam sikap, perasaan, 
pemikiran, perilaku, dan / atau kinerja dengan individu, 
kelompok, dan / atau organisasi. E-Leadership dapat terjadi pada 
tingkat hierarki apa pun dalam suatu organisasi, yang melibatkan 
interaksi satu-ke-satu maupun satu-ke-banyak melalui media 
elektronik. E-leader harus selalu membangun iklim sosial yang 
tepat melalui komunikasi yang berkelanjutan, dan mampu 
menyampaikan keterampilan interpersonal yang patut dicontoh 
melalui teknologi terkait [6]. Tahap awal pengembangan e-
kepemimpinan cukup jelas bahwa kepemimpinan dalam 
lingkungan yang dimediasi secara teknologi adalah sangat 
penting [29]. Kepemimpinan dan teknologi, oleh karena itu, 
menikmati hubungan rekursif, masing-masing mempengaruhi 
dan pada saat yang sama dipengaruhi oleh yang lain; masing-
masing mentransformasikan dan ditransformasikan oleh yang 
lain [6][18]. 
Fenomena digital memiliki dampak besar pada pemerintah di 
seluruh dunia yang berupaya mengadopsi teknologi informasi 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, inklusivitas dan 
transparansi [22], privasi[14], keamanan[19], dan manajemen 
risiko [65][57]. Ini tercermin dari meningkatnya permintaan 
warga akan layanan digital yang lebih banyak dan lebih baik 
[20][56]. Tidak mengherankan, ini cocok dengan tantangan bagi 
organisasi dan pemimpin mereka dalam hal evolusi teknologi, 
keterampilan adopsi, dan keterampilan teknologi [58]. Pasang 
surut karakteristik digital telah menuntut agar tetap up-to-date 
dengan teknologi informasi dan teknologi keamanan menjadi 
komponen utama dari sebagian besar pekerjaan para pemimpin 
[58]. Konsistensi antara semangat pemimpin dan dukungan 
teknologi informasi mutakhir menjadi penting untuk loyalitas 
sumber daya manusia dan kemungkinan untuk memprediksi 
keberhasilan atau kegagalan memasukkan teknologi baru dalam 
suatu organisasi[6]. Kepemimpinan yang efektif dalam suatu 
organisasi sering dilihat sebagai dasar untuk kinerja organisasi 
dan pertumbuhan organisasi yang tidak memiliki kepemimpinan 
yang kuat cenderung gagal memenuhi harapan kinerja[55]. 
Tantangan pemimpin adalah untuk menjembatani kesenjangan 
antara sumber daya manusia dalam organisasi dan masyarakat 
dengan kemajuan dan dampak teknologi. Kepemimpinan dalam 
pemerintahan dengan visi yang jelas sangat diperlukan dalam 
memastikan keberhasilan dalam implementasi e-government [2]. 
Para pemimpin perlu memahami bahwa kekuatan internet yang 
mampu melintasi batas negara dan pemerintah telah menciptakan 
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lingkaran masyarakat pasar global yang sebenarnya diciptakan 
oleh dunia yang saling terhubung [6]. Pemimpin elektronik harus 
menyeimbangkan secara tradisional dengan yang baru, 
berkomunikasi dan menggunakan teknologi, dan menghadapi 
keragaman tenaga kerja yang lebih besar [7]. 
 
Praktik e-leadership di pemerintahan yang menerapkan e-
government tidak begitu terlihat. Namun dalam kenyataannya 
kepemimpinan memainkan peran penting untuk mempengaruhi 
dan menggerakkan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. Keberhasilan atau kegagalan 
yang dialami oleh sebagian besar organisasi ditentukan oleh 
keefektifan pemimpin yang ditugaskan memimpin 
organisasi[50]. Mengingat peluang dan tantangan besar, 
keterampilan dalam mengadopsi teknologi baru untuk 
penggunaan pribadi dan tujuan organisasi sangat penting[57]. 
Pemimpin yang secara pribadi dilarang mengadopsi teknologi 
baru menjadi kurang efektif dan mengarah pada mode peran yang 
buruk[58]. Dalam konteks organisasi, para pemimpin harus tahu 
kapan dan bagaimana mengadopsi teknologi baru dan bagaimana 
menerapkannya dengan sukses; kegagalan dan overruns dapat 
menelan biaya hingga miliaran dolar. Kegagalan implementasi e-
government di suatu negara ada satu faktor yang menyebabkan 
kegagalan pemimpin dengan kurangnya komitmen[42]. 
Sebenarnya ada banyak faktor di setiap negara atau bahkan 
daerah yang memiliki kurangnya pengetahuan tentang teknologi 
informasi dan keengganan untuk mempelajari teknologi baru[53]. 
Kualitas dan tingkat layanan e-government sangat bervariasi di 
berbagai negara, dan perbedaan ini dapat dikaitkan dengan 
kemampuan e-leadership yang dibatasi oleh kondisi lingkungan 
dan kepemimpinan yang dapat mendorong efektivitas informasi 
dan layanan untuk mengatasi kendala lingkungan dan sumber 
daya[10]. Faktor yang dimaksudkan sebagai aspek e-leadership 
belum dijelaskan dengan jelas, adopsi e-leadership, efek dari e-
leadership, dan pengembangan lebih lanjut untuk masa depan 
belum sepenuhnya dijelaskan. Dengan demikian, termotivasi 
untuk melakukan tinjauan literatur tinjauan khusus membahas e-
kepemimpinan dalam efek pemerintah dari penggunaan tren e-
government. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan 
pustaka oleh studi sebelumnya terkait dengan e-leadership yang 
diambil dari basis data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar penelitian terkait dengan e-leadership dasar untuk 
meningkatkan keterampilan kepemimpinan di pemerintahan. 
Selanjutnya, lakukan analisis dan menyimpulkan, serta 
memetakan subjek masing-masing studi. Studi ini memberikan 
beberapa pedoman untuk penelitian lebih lanjut terkait dengan 
topik ini dan juga memberikan pengetahuan tentang e-
kepemimpinan di sektor pemerintah. 
 
E-leadership (Electronic leadership) berlangsung dalam konteks 
lingkungan elektronik dimana pekerjaan dimediasi oleh teknologi 
informasi khususnya internet[30]. E-Leadership adalah 
kepemimpinan dalam menginisasi, mengawal dan memastikan 
kesuksesan Teknologi Informasi dalam mendukung pencapaian 
tujuan pemerintah daerah/organisasi. Hubungan antara E-
Leadership dan E-Government telah secara eksplisit disampaikan 
di Instruksi Presiden No. 3 tahun 2003 yang menjelaskan 
keberhasilan penerapan E-government dipengaruhi oleh salah 
satu aspek yaitu e-leadership. Hal ini disebabkan karena 
implementasi e-government pada dasarnya bukan tentang 
komponen “e” (electronic atau teknologinya) melainkan lebih 

pada perubahan pola “government”-nya, yakni perubahan 
orientasi layanan pemerintah lebih berfokus kepada masyarakat; 
peningkatan efisiensi, transparansi, dan kualitas sistem 
pemerintahan dan layanan publik; budaya anti korupsi; dan 
perubahan dokumen dan pola kerja manual menjadi digital. 
Perubahan pola kerja dan budaya birokrat dan birokrasi ini mau 
tidak mau membutuhkan E-Leadership yang kuat[6].  
 
Seorang e-leadership harus memiliki kapasitas dan kemampuan 
dalam menyusun suatu kebijakan yang formal mengenai 
penggunaan teknologi informasi untuk memecahkan persoalan 
organisasi secara kolaboratif, serta memiliki kemampuan 
melakukan perubahan model alur kerja (business model) yang 
signifikan akibat penetrasi TIK ke dalam organisasi[1]. 
Kompetensi yang dibutuhkan dalam e-leadership mencakup 
kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai peran dan 
melaksanakannya dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi[2]. E-leadership yang kokoh merupakan prasyarat 
utama penerapan e-government yang artinya jika tidak ada e-
leadership, jangan berharap sistem tersebut dapat berjalan dengan 
baik[2]. 

2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan didasarkan pada pedoman 
Tinjauan Sastra Sistematik oleh Kitchenham dan Charters (2007) 
[34]. Metode ini terdiri dari tiga tahap perencanaan, 
implementasi, dan analisis hasil [17]. Tahapan dalam metode ini 
fokus pada perencanaan dan pelaksanaan. Tahap perencanaan 
dengan mengidentifikasi ulasan sistematis yang ada dari 
fenomena menarik terhadap kriteria evaluasi yang sesuai. Tahap 
ini terdiri dari menentukan database dan pemilihan kata kunci, 
kriteria dan pemilihan artikel termasuk inklusi dan pengecualian. 
Selanjutnya, tahap implementasi dengan mengikuti strategi 
pencarian sebelumnya dilakukan analis kualitatif, formulasi 
ekstraksi, dan penilaian kualitas. 

 
2.1. Basis data dan pemilihan kata kunci 
Basis data literatur terdiri dari jurnal-jurnal yang terkait dengan 
e-leadership di sektor pemerintahan. Peneliti mengidentifikasi 
dan memilih sumber basis data yang menyediakan akses ke 
publikasi paling relevan dan memiliki akses terbanyak. Sastra 
diperoleh dari beberapa penyedia jurnal internasional yang 
mengakses database online pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Basis data jurnal online 

Database URL 

Google Schoolar https://scholar.google.co.id/ 

Science Direct -
Elsevier 

http://www.sciencedirect.com 

Emerald Insight https://www.emeraldinsight.com/ 

IEEE Xplore https://ieeexplore.ieee.org 

 
Dalam pencarian sumber literatur, identifikasi jurnal, buku, dan 
konferensi sesuai dengan diskusi. Dalam beberapa jurnal 
memeriksa judul dan kata kunci, analisis abstrak dan pembacaan 
konten. Berikut ini berfokus pada kombinasi kata-kata kunci 
pelengkap seperti e-kepemimpinan, kepemimpinan elektronik, e-
kepemimpinan, elemen e-kepemimpinan, TIK dan 
kepemimpinan, perubahan kepemimpinan, aspek kepemimpinan 
"," kepemimpinan dan pemerintahan "," kepemimpinan dan 
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pemerintahan "," kepemimpinan dan teknologi "," e-leadership 
dan e-government "dan" faktor e-leadership ". 

 
2.2. Kriteria dan pemilihan artikel 
Pemilihan artikel setelah selesai memfilter beberapa judul, 
abstrak dan membaca isinya mendapat 143 judul yang sesuai. 
Menurut Kitchenham dan Charters (2007) [34] pemilihan 
pemilihan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi, pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Article selection criteria 

Inclusion Exclusion 

Jurnal nasional, 
Internasional, konferensi, 
proceedia 

Artikel tidak terkait dengan 
penelitian 

Sebuah studi yang berfokus 
pada e-leadership  

Artikel pendek 

Artikel lengkap Tidak terkait dengan tujuan 
penelitian dari penelitian ini 

Studi-studi terkait dengan 
tujuan penelitian dari 
penelitian ini 

Jurnal artikel rangkap 

Jurnal artikel asli Jurnal tahun sebelum 2001 

Jurnal yang diterbitkan pada 
2001-2017 

 

 
2.3.  Seleksi Studi 
Artikel yang diperoleh 143 dari langkah sebelumnya, kemudian 
dipilih dengan menggunakan kriteria eksklusi sehingga kandidat 
artikel 74 dan judul lainnya dianalisis secara rinci. Seleksi 
dilakukan setelah studi utama yang berpotensi relevan telah 
diperoleh. Lihatlah studi utama yang dipilih dengan meninjau 
artikel [48]. Selanjutnya, mengevaluasi kembali penelitian yang 
dipilih secara acak setelah pemeriksaan awal untuk memeriksa 
konsistensi keputusan inklusi atau pengecualian yang diperoleh 
oleh 30 artikel yang relevan seperti pada Tabel 3. Jadi pemilihan 
artikel dilakukan melalui proses berikut: 
• Cari di database untuk mengidentifikasi studi yang relevan 

menggunakan kata kunci pencarian. 
• Mengecualikan studi berdasarkan kriteria Pengecualian. 
• Kecualikan studi yang tidak relevan berdasarkan judul dan 

analisis abstrak. 
• Mengevaluasi studi yang dipilih berdasarkan pembacaan 

teks lengkap. 
• Evaluasi oleh peneliti eksternal. 
• Evaluasi kembali hasil secara acak. 
• Dapatkan studi utama. 

 
Tabel 3. Results of article selection 

Source Found Candidate End 
Selected  

 

Google Scholar 38 23 14 

Science direct 39 21 10 

Emerald Insight 49 22 3 

IEEE Xplore 17 8 3 

Total 143 74 30 

 
 
 
2.4 Klasifikasi dan deskripsi tema 

Artikel yang dipilih dikumpulkan pada informasi bibliografi 
(afiliasi penulis, tahun publikasi, jenis publikasi), metode 
penelitian yang digunakan, jumlah kutipan, dan masalah khusus 
konten, seperti ruang lingkup dan tujuan penelitian [17]. 
Selanjutnya, klasifikasi artikel sesuai dengan topik, apakah 
artikel tersebut berfokus pada adopsi e-kepemimpinan, aspek e-
kepemimpinan, efek dari e-kepemimpinan dan pengembangan e-
kepemimpinan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Klasifikasi dan deskripsi tema 

Klasifikasi 
tema 

Deskripsi 

Adopsi  
E-Leadership 

Studi tentang adopsi TIK dalam e-leadership atau 
bagaimana organisasi menggunakan e-
leadership. 

Aspek  
E- Leadership 

Studi tentang aspek-aspek e-leadership yang 
harus ada dalam e-leadership untuk e-
government, sehingga bisa relevan dengan 
organisasi pemerintah. 

Efek  
E- Leadership 

Studi tentang efek e-leadership, peran e-
leadership sebagai tantangan dalam 
pemerintahan. 

Pengembangan 
E- Leadership  

Studi tentang pengembangan e-kepemimpinan, 
pemerintahan terkait e-kepemimpinan dan 
prediksi di masa depan. 

 
2.5. Bentuk ekstraksi 
Kumpulan informasi dari berbagai kategori dan kriteria 
ditampilkan dalam formulir ekstraksi data untuk setiap artikel. 
Formulir ekstraksi dan semua kode dirangkum dalam Tabel 5. 
(Lampiran A). 

 
Tabel 5. Bentuk ekstraksi 

Item Deskripsi 

Daftar pustaka Judul, Penulis, tahun publikasi dan sumber 
publikasi 

informasi artikel jurnal, artikel konferensi, artikel 
lokakarya. 

Jenis publikasi Artikel milik elemen e-kepemimpinan, adopsi, 
efek, dan pengembangan yang didefinisikan 
dalam deskripsi Tabel 5 artikel dalam tema 
penelitian utama. 

 
2.6. Penilaian kualitas 
Penilaian kualitas setiap artikel dilakukan dengan mendefinisikan 
empat pertanyaan penilaian kualitas (QA) memeriksa bias dan 
validasi proposal (Kitchenham & Charters, 2007). Setiap artikel 
diberi skor sesuai dengan pertanyaan penilaian kualitas pada 
Tabel 7. Jawaban positif dinilai sebagai Ya (Y) = 1, negatif 
sebagai Tidak (N) = 0, dan sebagian 0,5 (P). Semua artikel 
termasuk mencetak tiga atau lebih [17]. 
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Tabel 7. Pertanyaan penilaian kualitas 
No Pertanyaan 

 
Answer 

Y P N 
Q1 Seberapa 

jelas 
konteksnya? 

Menyatakan 
jelas bahwa 
itu adalah 
studi tentang 
E-Leadership 
di sektor 
pemerintah. 

Itu hanya 
disebutkan 
atau 
dideskripsika
n  

Tidak 
disebutkan 
maupun 
deskripsikan 
 
 
 
 
 

Q2 artikel yang 
dipilih 
terkait 

dengan e-
leadership di 
pemerintaha

n? 

Tujuan dari 
liteatur jelas 

Tujuan dari 
liteatur tidak 
begitu jelas 

Tujuan dari 
liteatur tidak 

jelas 

Q3 Apakah 
urutan 
penelitian  
literatur 
jelas? 

Literatur 
dengan 
urutan 
penelitian 
yang jelas 

Literatur 
dengan 
urutan 
penelitian 
yang tidak 
begitu jelas 

Literatur 
dengan urutan 
penelitian 
yang tidak 
jelas 

 

3. HASIL  

Pada bagian ini, kami menyajikan hasil kualitatif, kuantitatif dan 
tujuan penelitian berdasarkan klasifikasi tema. 
3. 1. Temuan Tema Kualitatif  
Klasifikasi Tema bertujuan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian dalam penelitian ini, yaitu "Studi apa yang terkait 
dengan e-leadership di pemerintahan dan Bagaimana penelitian 
terkait dengan e-leadership dasar untuk meningkatkan 
keterampilan kepemimpinan di pemerintahan". Berdasarkan 
gambar 1, itu menunjukkan bahwa dari 30 literatur, mayoritas 
penelitian berfokus pada 4 tema sebagai berikut. 

 
Gambar 1: Topik penelitian tentang e-leadership di 

pemerintahan 
 
Tabel 8 menggambarkan klasifikasi tema yang terkait dengan 
Studi ID, sebagai berikut. 
 
 
 
 

Tabel 8. Tema dan Studi ID 
Themes 

classification 
ID Study 

(Appendix A) 
 

Adopsi E-
Leadership 

A1; A2; A3; A4; A5; A6; A7; A8; A9; A10; 

Aspek E- 
Leadership 

A11; A12; A13; A14; A15; A16; A17;  

Efek E- Leadership A18; A19; A20; A21; A22; A23; A24;  

Pengembangan E- 
Leadership  

A25; A26; A27; A28; A29; A30; 

 
3.2. Hasil Kuantitatif 
3.2.1. Distribusi Waktu 
Penelitian ini melakukan tinjauan literatur dari 30 literatur yang 
berkaitan dengan e-leadership di pemerintahan. Berdasarkan 
gambar 1 menunjukkan bahwa penelitian yang berhubungan 
dengan penelitian ini pada tahun 2001-2017 total adalah 30 
literatur, pada tahun 2001-2005 adalah total 7 literatur, 2006-
2010 menurun 6 literatur dan kemudian 2001-2017 topik e-
leadership meningkat 17 literatur dan hari ini sebagai trending 
topik penelitian. 

 
Gambar 2: Topik penelitian rentang waktu e-leadership 

 
3.2.2. Distribusi geografis 
Mayoritas publikasi literatur yang dipilih berasal dari Asia 
dengan jumlah 13 literatur, sedangkan dari Eropa berjumlah 6 
literatur, dari Australia berjumlah 1 literatur dan dari Amerika 
berjumlah 10 literatur. Ini adalah Tabel 9 distribusi geografis 
yang menjadi perhatian 4 wilayah yaitu Asia, Eropa, Amerika dan 
Australia. 
 
Tabel 9. Distribusi geografis 

Jumlah publikasi menurut geografi 

Area Total Persentase 
 

Asia 13 43,33% 

Erope  6 20% 

America 10 33,33% 

Australia 1 3,33% 

 
3.2.3. Area Komunitas 
Artikel itu ditulis oleh praktisi atau akademisi menunjukkan 
sesuatu tentang relevansi praktisnya. Karena itu kami 
menganalisis semua penulis dan latar belakang mereka. Empat 
kategori kelompok penulis diidentifikasi 10 kategori dan 
didominasi oleh kategori Administrasi Bisnis dan Manajemen. 
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Tabel 10 Jumlah publikasi berdasarkan latar belakang penulis 

Kategotri Jumlah 
artikel 

Persentase 

Kebijakan dan Manajemen 
Publik 

5 16,67% 

Kepemimpinan dan 
Perubahan Organisasi 

5 16,67% 

Administrasi dan Manajemen 
Bisnis 

6 20% 

Ilmu Manajerial 3 10% 

Rekayasa Perangkat Lunak 
dan Sistem Informasi 

3 10% 

Teknologi informasi dan ilmu 
keputusan 

3 10% 

Ilmu Komputer 1 3,33% 

Ilmu Politik dan studi 
internasional 

2 6,67% 

Komunikasi 1 3,33% 

Sumber Daya Manusia dan 
Hubungan Perburuhan 

1 3,33% 

 
3.3. Hasil tujuan penelitian berdasarkan klasifikasi tema 
3.3.1. Aspek E- Leadership 
Fokus pada aspek e-leadership adalah studi tentang e-leadership 
bahwa aspek harus ada dalam e-leadership untuk e-government, 
sehingga bisa relevan dengan organisasi pemerintah. Ini hasil 
ekstraksi dan identifikasi aspek e-leadership apa di pemerintahan 
yang ditemukan di setiap studi terpilih. Kemudian, ditemukan 20 
aspek kunci dari e-leadership di e-government pada Tabel 11. 

Tabel 11. Aspek E- Leadership dalam Pemerintahan 

Aspek  ID Studi 
Pengetahuan A11;A14; A15; 
Infrastruktur teknologi dan 
keterampilan arsitektur/e-
teknologi 

A11; A14; A15; 

Kepemimpinan/Gaya 
kepemimpinan 

A11;A12;A13 

sifat-sifat A13 
Keterampilan perilaku/ e-sosial A13;A16 
pengartian A13; A17 
mempengaruhi A13 
Kontrol Lingkungan A14; 
Evolusi / Perubahan A14; 
Keterampilan Komunikasi/ 
Infrastruktur/Layanan/e-
komunikasi yang andal 

A14;A16; 

Kontrol tim /Manajer lokal/ 
Organisasi 

A14; A15;A17 

Hubungan/kepercayaan 
elektronik 

A14; A16; 

Pembuatan tim multifungsi A14; 
Skill kepemimpinan A14; A16; 
Kemampuan digital A14; 
Kemampuan lebih lanjut 
(Pemimpin global) 

A14; A15; 

Latihan A14; 
Dukungan teknis manusia atau 
pembangunan Alat 

A14; 

keterampilan membangun tim 
secara elektronik 

A16; 

keterampilan manajemen 
perubahan elektronik 

A16; 

 
 

 
Gambar 2 Jumlah masing-masing aspek e-leadership 

 
3.3.2.  Adopsi E-Leadership  
Fokus pada adopsi e-leadership adalah studi tentang e-leadership 
yang menyebabkan pemerintah mengadopsi e-leadership 
sehingga bisa relevan dengan organisasi pemerintah. Ini hasil 
ekstraksi dan identifikasi apa yang menyebabkan adopsi e-
kepemimpinan dalam pemerintahan yang ditemukan dalam 
setiap studi yang dipilih. Kemudian, ditemukan 20 kunci 
penyebab adopsi e-leadership dalam e-government pada Tabel 
12. 

Tabel 12. Menyebabkan adopsi E-Leadership di Pemerintah 

Adopsi ID Studi 
Persepsi Kemudahan Penggunaan A6; 
Manfaat yang dirasakan A6; 
Keandalan A6;A5 
Ketanggapan A6;A5 
Teknologi Komunikasi A8;A5;A10 
Keragaman budaya A8;A9;10 
Tenggat Waktu dan Urgensi A8;A5 
E-etika A8;A5 
Kepercayaan A8;A5;A2;A10 
Pengaruh sosial A7; 
Harapan kinerja A7;A5 
Harapan karya A7;A5;A3 
Kesukarelaan A7; 
Kondisi fasilitasi A7;A5;A2;A9 
Kesadaran aktif TIK A7;A5 
Kualitas evaluasi TIK A7; 
Formulir Organisasi Baru A4;A3;A1 
Lingkungan Kerja Baru A4;A3;A9 
motivasi e-team A2;A3 
Jarak dan waktu A10 
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Gambar 3 Jumlah masing-masing penyebab adopsi e-leadership 
 
3.3.3. Efek E- Leadership 

Fokus pada efek e-leadership adalah studi tentang e-leadership 
yang mempengaruhi pemerintah mengadopsi e-leadership 
sehingga bisa relevan dengan organisasi pemerintah. Ini hasil 
ekstraksi dan identifikasi apa pengaruh e-kepemimpinan dalam 
pemerintahan yang ditemukan dalam setiap studi yang dipilih. 
Kemudian, ditemukan 20 efek e-leadership dalam e-government 
pada Tabel 13. 

Tabel 13 Pengaruh E-Leadership di Pemerintah 

Efek ID Studi 

Akses ke informasi dan media 
telah berubah 

A18; 

Interkoneksi tenaga kerja yang 
lebih besar 

A18;A20 

Lebih mudah menjangkau dan 
menyentuh orang lain 

A18;A20 

Komunikasi lebih tak 
terhapuskan dari sebelumnya 

A18;A20 

peningkatan prototipikalitas 
pemimpin 

A19; 

peningkatan daya tarik sosial A19; 
peningkatan pengaruh A19;A24 

Peningkatan kharisma dirasakan A19;A18 
sistem pendukung dapat 
diterapkan 

A20; 

Memberikan umpan balik untuk 
peluang peningkatan dan inovasi 

A21; 

dampak TIK pada pelaksanaan 
komando 

A22;A24 

sekarang dapat menilai kapasitas 
kelompok budaya untuk 
mengembangkannya 

A23; 

Menghindari hambatan eksternal 
untuk layanan e-government 

A24; 

Menciptakan kondisi yang 
mendorong koordinasi dan 
kolaborasi 

A24; 

 

 
Gambar 4 Jumlah masing-masing efek dari e-leadership 

 
3.3.4. Pengembangan E- Leadership 
Tujuan penelitian ini, para peneliti mengekstraksi dan 
menganalisis data pada studi terpilih yang telah membahas e-
leadership di pemerintahan. Pengembangan E-Leadership untuk 
e-government yang telah ditemukan dalam studi dan juga 
menunjukkan jumlah studi dari setiap tahap untuk mengetahui 
tahap mana yang dilewati oleh banyak peneliti. 
 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini melakukan tinjauan literatur dari 30 literatur yang 
berkaitan dengan e-leadership di pemerintahan. 2011-2017 
peningkatan penelitian tentang e-leadership masih menjadi topik 
penelitian yang populer. Distribusi geografis mendominasi 
wilayah Asia dengan 43,33% dibandingkan dengan Eropa, 
Amerika dan Australia. Area komunitas ditulis oleh praktisi yang 
mendominasi Administrasi dan Manajemen Bisnis dengan 20% 
dan kemudian Kebijakan Publik dan Manajemen dan juga 
Kepemimpinan dan Perubahan Organisasi dengan 16,67% 
kemudian mengikuti Administrasi dan Manajemen Bisnis, Ilmu 
Manajerial, Rekayasa Perangkat Lunak dan Sistem Informasi, 
teknologi informasi dan ilmu keputusan dengan 10% dan lainnya 
tentang sistem informasi dan ilmu komputer. 
 
Hasil tujuan penelitian berdasarkan klasifikasi tema menjelaskan 
tentang 4 aspek tema utama: Studi tentang aspek e-leadership 
yang harus ada dalam e-leadership untuk e-government, sehingga 
bisa relevan dengan organisasi pemerintah., Adopsi: Studi 
tentang adopsi TIK dalam kepemimpinan elektronik atau 
bagaimana organisasi menggunakan kepemimpinan elektronik, 
efek: studi tentang dampak kepemimpinan elektronik, peran 
kepemimpinan elektronik sebagai tantangan dalam pemerintahan 
dan pengembangan: Studi tentang pengembangan kepemimpinan 
elektronik, pemerintahan terkait kepemimpinan elektronik dan 
prediksi di masa depan e-leadership. Ini hasil ekstraksi dan 
identifikasi aspek e-leadership apa di pemerintahan yang 
ditemukan di setiap studi terpilih. 
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Tabel 14. Pengembangan E- Leadership di Pemerintahan  

Pengembangan Studi ID 
 

Jumlah 
literatur 

menyerukan e-leadership dengan hati-hati yang beroperasi dalam kerangka kerja yang realistis A25; 
 

1 

Kekuatan e-leadership menjadi sangat penting untuk mencapai tingkat e-government yang 
lebih tinggi 

A25;A30 2 

Faktor endemik dalam ruang lingkup dan luasnya kebijakan e-government A25; 1 
analisis mengungkapkan bahwa pengembangan e-government bisa cepat dan kontinu A25; A26; 

A30 
3 

e-leader tampaknya memanfaatkan sejumlah strategi untuk mengelola ketidakpastian dalam 
pekerjaan digital. 

A26; 1 

Orang-orang, waktu, dan teknologi mendominasi jenis-jenis ketidakpastian pengalaman e-
leader, sementara komunikasi bersyarat, tim, waktu, dan teknologi adalah strategi utama 
yang digunakan oleh e-leader untuk mengelola ketidakpastian mereka. 

A27 1 

Hubungan kepemimpinan antara jaringan orang-orang yang termotivasi dan terlibat yang 
menetapkan arah, menghadapi tantangan, dan mempertahankan komitmen. 

A28 1 

Kepemimpinan dan TIK sama dengan e-kepemimpinan dalam pendidikan A29;A30 2 

Kegiatan pengembangan kepemimpinan menunjukkan satu titik mendasar (tren) ide-ide baru, 
pengalaman kepemimpinan yang relevan, dan pendekatan baru 

A29; 1 

Daya tarik pemimpin, pengembangan, dan upaya retensi berubah di sektor publik dan 
swasta. Kepemimpinan heroik, karismatik, soliter, meskipun masih penting untuk beberapa 
organisasi dan untuk beberapa jenis tindakan organisasi 

A29 1 

Program pengembangan kepemimpinan pemerintah juga semakin berfokus pada kebutuhan 
untuk menciptakan kondisi yang diperlukan bagi kepemimpinan kewirausahaan untuk 
muncul atau dibawa ke dalam organisasi 

A30 1 

5. KESIMPULAN  

Hasil tinjauan literatur sistematis tentang e-kepemimpinan di 
pemerintahan. 30 artikel mengidentifikasi tentang empat tema 
tentang e-kepemimpinan. Sebagian besar artikel masih fokus 
pada masalah adopsi. Kami juga mengkategorikan penelitian e-
kepemimpinan pemerintah menjadi empat kelompok: 
pengembangan, adopsi, efek, dan pengembangan. Dari 
kelompok-kelompok ini, kami mengumpulkan wawasan dengan 
menggunakan analisis kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa 
sebagian besar studi fokus pada adopsi e-kepemimpinan. 
Sebaliknya, hasil menunjukkan bahwa penelitian masa depan 
dapat lebih berkonsentrasi pada aspek e-kepemimpinan dari 
perspektif interoperabilitas dan integrasi, dan keselarasan dan 
strategi, untuk mendapatkan komponen pemahaman. Ini akan 
membantu pemerintah dan lembaga membentuk pemerintah yang 
terhubung dan mengurangi jumlah kegagalan karena e-leadership 
penting. Kontribusi kami terhadap penelitian ini adalah ilustrasi 
dari keadaan penelitian e-kepemimpinan pemerintah, dan 
penawaran kami tentang arah penelitian potensial di masa depan. 
Kami percaya hasilnya juga membantu para praktisi dalam 
memahami apa yang kami, para peneliti, ketahui tentang 
fenomena yang semakin meluas dengan dampak praktis yang 
signifikan pada e-leadership. 

 
 

5.1. Rekomendasi  
Ada beberapa peluang untuk penelitian lebih lanjut tentang e-
leadership di pemerintahan. Pertama, analisis kami (Gambar 3) 
menunjukkan bahwa penelitian saat ini e-kepemimpinan saat ini 
tersebar secara topikal. Sastra dalam artikel yang dipilih 
tampaknya tidak secara jelas membedakan perbedaan antara e-
kepemimpinan dan dampak TIK terhadap kepemimpinan dalam 
pemerintahan, atau apakah ada perbedaan. Penelitian lebih lanjut 
tentang e-leadership dan kebutuhan spesifiknya perlu 
dipertimbangkan. Ketertarikan pada e-leadership tampaknya 
semakin mendapat perhatian. Tren ini mencerminkan 
pembangunan pemerintah dengan menerapkan e-government. Ini 
sekali lagi menekankan perlunya memasukkan para praktisi dan 
pegawai negeri dalam perilaku akhir penelitian, karena mereka 
dapat lebih memahami akar penyebab dan hubungan sebab akibat 
antara tindakan, keputusan, dan konsekuensi dari adopsi e-
kepemimpinan. 

 
5.2. Keterbatasan 
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Penelitian ini 
hanya menganalisis artikel dalam bahasa Inggris, sehingga artikel 
dan topik dalam bahasa lain, seperti Jerman atau Prancis, 
diabaikan, yang mungkin bias hasilnya. Di sisi lain, bahasa 
Inggris adalah bahasa standar de facto dalam sains, sehingga 
dampak artikel dalam bahasa lain pada e-leadership penelitian e-
government akan minimal. Kedua, hanya empat database online 
yang dimasukkan, yang berarti kami mungkin telah melewatkan 
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beberapa artikel yang diterbitkan dalam jurnal atau konferensi 
yang tidak diindeks dalam yang dipilih. Periode pengumpulan 
data kami tahun 2001 dan berakhir pada 2017, dan artikel-artikel 
yang diterbitkan pada 2018 mungkin belum diindeks pada saat 
itu, dan dengan demikian dikecualikan. 
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